BAB |1
KAJIAN TEORITIS

A. Asuransi
1. Pengertian asuransi

Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda,
assurantie, yang dalam hukum belanda disebut
Verzekering yang artinya pertanggungan. Dari
peristilahan  assurantie  kemudian timbul istilah
assuradeur bagi penanggung, dan geassureerde bagi
tertanggung.’

Menurut Robert | Mehr, asuransi adalah a device
for reducing risk by combining a sufficient number of
exposure units to make their individual losses collectively
predictable. The predictable loss in then shared by or
distributed proportionately among all units in the
combination (suatu alat untuk mengurangi risiko dengan

menggabungkan sejumlah unit-unit yang berisiko agar

M. Syakir sula, Asuransi syariah (Life and General) konsep dan
operasional, (Jakarta : gema insani press,2004), h. 26
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kerugian individu secara kolektif dapat diprediksi.
Kerugian yang dapat diprediksi tersebut kemudian dibagi
dan didistribusikan secara proporsional di antara semua
unit-unit dalam gabungan tersebut. ?

Sedangkan  menurut  Mark R.  Greene
mendefinisikan asuransi sebagai an economic institution
that reduces risk by combining under one management
and group of objects so situated that the aggregate
acciadental losses to which the group is subject become
predictable within narrow limits (institusi ekonomi yang
mengurangi risiko dengan menggabungkan dibawah satu
manajemen dan kelompok objek dalam suatu kondisi
sehingga kerugian besar yang terjadi yang diderita oleh
suatu kelompok yang tadi dapat diprediksi dalam lingkup
yang lebih kecil). Menurut C Arthur Williams Jr. dan
Richard M. Heins melihat asuransi dari dua sudut
pandang. Pertama adalah insurance is the protection

against financial loss by an insurer (asuransi adalah

2 M. Syakir sula, Asuransi syariah, h. 26
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perlindungan terhadap risiko finansial oleh penanggung).
Sedangkan, kedua adalah insurance is a device by means
of which the risk of two or more persons or firms are
combined through actual or promised contributions to a
fund out of which claimants are paid (asuransi adalah alat
yang mana risiko dua orang atau lebih atau perusahaan-
perusahaan digabungkan melalui kontribusi premi yang
pasti atau ditentukan sebagai dana yang dipakai untuk
membayar klaim).?

Definisi asuransi menurut undang-undang republik
Indonesia nomor 2 tahun 1992 tantang usaha
perasuransian bab 1, pasal 1:”asuransi atau pertanggungan
adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan
mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak

% M. Syakir sula, Asuransi syariah, h. 26
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ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidup seseorang yang dipertanggungkan”.

Menurut paham ekonomi asuransi merupakan
lembaga keuangan yang melaluinya dapat dihimpun dana
besar, yang dapat digunakan untuk membiayai
pembangunan, disamping bermanfaat bagi masyarakat
berpartisipasi dalam bisnis asuransi, (Susilo dkk, 2000).
Asuransi bertujuan memberi perlindungan atau proteksi
atas kerugian keuangan atau financial loss, yang
ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak terduga
sebelumnya atau fortuitious event.*

Dengan demikian, asuransi dapat didefinisikan
sebagai mekanisme yang memberi perlindungan pada
tertanggung apabila terjadi resiko pada masa mendatang.
Pihak tertanggung akan mendapat ganti rugi sebesar nilai

yang diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung

* Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
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apabila terjadi kerugian, sementara pihak tertanggung
harus membayar sejumlah premi kepada pihak
penanggung.’

Dari pengertian asuransi tersebut diketahui tiga
unsur pokok dalam asuransi, yaitu bahaya atau kerugian
yang dipertanggungkan, premi pertanggungan, dan
sejumlah uang ganti rugi pertanggungan, bahaya atau
kerugian yang dipertangungkan.Bahaya atau kerugian
yang dipertanggungkan sifatnya tidak pasti. Jumlah premi
sangat tergantung pada faktor-faktor yang menyebabkan
tinggi rendahnya tingkat resiko dan jumlah nilai
pertanggungan. Adapun jumlah uang santunan sering atau
jauh lebih besar dari pada premi yang dibayarkan pada
perusahaan asuransi. Mekanisme perlindungan asuransi
sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis yang penuh dengan
resiko. Secara rasional para pelaku bisnis akan
mempertimbangkan usaha untuk mengurangi

permasalahan ekonomi yang akan dihadapi apabila ada

® Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
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salah satu anggota keluarga menghadapi resiko cacat atau
meninggal .’
2. Asuransi syariah

Pada zaman Nabi Muhammad SAW, konsep
asuransi syariah sudah dikenal dengan sebutan Al-Agila.
Saat itu suku Arab terdiri atas berbagai suku besar dan
kecil. Sebagai mana kita ketahui , Rasulullah adalah
keterunan suku Qurais, salah satu suku yang terbesar.
Menurut Dictionary of Islam, yang dituliskan Thomas
Petrick, jika ada salah satu anggota suku terbunuh oleh
anggota suku lain, sebagai kompensasi, keluarga terdekat
si pembunuh akan membayar sejumlah uang darah Diyat
kepada pewaris Qurban.’

Al- Agl adalah denda, sedangkan makna al-aqil
adalah orang yang membayar denda, beberapa ketentuan
sistem agilah yang merupakan bagian dari asuransi sosial

dituangkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam piagam

® Nur Rianto, Pengantar Ekonomi Syariah...h 373
” Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, (Jakarta,PT Elex Media

Komputindo, 2006) h 1
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madinah yangmerupakan Kkonsitusi pertama di dunia
setelah Nabi hijrah ke Madinah, dalam pasal 3 konstitusi
Madinah, Rosulullah membuat ketentuan mengenai
penyelamatan jiwa para tawanan. Ketentuan tersebut
menyatakan bahwa jika tawanan tertahan oleh musuh
karena perang, pihak dari tawanan harus membayar
tebusan kepada musuh untuk membebaskannya.?

Dalam bahasa Arab Asuransi disebut at-fa’min,
penanggung disebut mu’ammin, Sedangkan tertanggung
disebut mu’amman lahu atau musta’min. At-ta’min
diambil dari kata amana memiliki arti memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa
takut. Men-ta’min-kan sesuatu, artinya adalah seseorang
membayar/menyerahkan uang cicilan untuk agar ia atau
ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana
yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti

terhadap harta yang hilang, dikatakan seseorang

8 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah...h 1
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mempertanggungkan atau mengasuransikan hidupnya,
rumahnya atau mobilnya.’

Al-fanjari mengartikan tadhamum, takaful, at-
ta’min atau asuransi Syariah dengan pengertian saling
menanggung atau tanggung jawab sosial. la juga
membagi ta’min kedalam tiga bagian, yaitu ta’min at-
taawuniy, ta’min al tijari, dan ta 'min al hukumiy.

Menurut Mushtafa Ahmad Zarga, makna asuransi
secara istilah adalah kejadian. Adapun metodologi dan
gambaranya dapat berbeda-beda, namun pada intinya,
asuransi adalah cara atau metode untuk memelihara
manusia dalam menghindari risiko (ancaman) bahaya
yang beragam yang akan terjadi dalam hidupnya atau
dalam aktivitas ekonominya.

Dalam buku ‘Agdu at-Ta’'min wa Maugifu asy-
Syari’ah al-Islamiyyah Minhu, az-Zarga juga mengatakan
bahwa sistem asuransi yang dipahami oleh para ulama

hukum (syariah) adalah sebuah sistem ta’awun dan

® M. Syakir sula, Asuransi syariah...h. 28



27

tadhamum yang bertujuan untuk menutupi kerugian
peristiwa-peristiwa atau musibah-musibah. Tugas ini
dibagikan kepada sekelompok tertanggung, dengan cara
memberikan penganti kepada orang yang tertimpa
musibah. Pengganti tersebut diambil dari kumpulan
premi-premi mereka. Mereka (para ulama ahli syariah)
mengatakan bahwa dalam penetapan semua hukum yang
berkaitan dengan kehidupan sosial dan ekonomi, islam
bertujuan agar suatu masyarakat hidup berdasarkan atas
asas saling menolong dan menjamin dalam pelaksanaan
hak dan kewajiban.*

Menurut Fatwa Dewan Pengawas Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Fatwa
DSN No0.21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum
asuransi syariah bagian pertama menyebutkan pengertian
asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan
tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak

melalui investasi dalam bentuk aset dan dana tabbaru’

10 M. Syakir sula, Asuransi syariah...h. 29
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yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi
risiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai
dengan syariah.**
3. Dasar hukum asuransi syariah
Segala aktifitas yang dilakukan oleh seorang muslim
perlu mengacu pada dasar hukumnya, yakni Al-Qur’an
dan Hadis, agar tidak keluar dari koridor ajaran islam
sebagaimana yang ditentukan Allah SWT. melalui
Nabinya. Berikut merupakan beberapa landasan utama
dalam berasuransi syariah.
1. Al-Qur’an
a. Penegasan Allah Terkait Pentingnya
Mempersiapkan Kesejahteraan Keluarga

Dengan Baik dalam surat An-nisa (4) ayat 9

WD gl vl Gz 555t 50 185 0 ) ands
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! Novi Puspitasari, Manajemen Asuransi Syariah (Yogyakarta:UlI
Press, 2015), h. 1
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Yang artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah
orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.” Ayat ini memberikan
penegasan terkait pentingnya mempersiapkan
segala sesuatu dengan baik, termasuk dalam urusan
kesejahteraan keluarga dan anak-anak yang
menjadi amanah yang telah Allah SWT. tetapkan
kepadanya.

b. Perintah Allah untuk mempersiapkan hari esok

(Masa Depan) dalam surat Al-Hasyr (59) ayat

18.

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman,
bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yvang kamu kerjakan.”(QS. Al-Hasyr (59): Wahai
orang-orang yang membenarkan Allah dan
Rasulnya, serta melaksanakan syariatnya, takutlah
kalian kepada Allah, waspadalah hukumannya
dengan melaksanakan apa yang Allah perintahkan
kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah
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larang bagi kalian. Hendaknya setiap jiwa
merenungkan apa yang telah dilakukannya berupa
amal perbuatan untuk menghadapi hari kiamat.
Sesungguhnya Allah mahateliti terhadap apa yang
kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun dari amal
kalian yang samar bagi Allah, dan dia akan
membalas kalian karenanya.?

Hadits

a. Hadits Nabi Muhammad SAW.

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Musa RA
yang berkata, Rasullulah SAW. bersabda:” seorang
mukmin terhadap mukmin yang lain adalah seperti
sebuah bangunan. Dimana  sebagiannya
menguatkan sebagian yang lain.” (HR. Al-Bukhari

dan Muslim).?®

'2 Referensi: https://tafsirweb.com/1541-surat-an-nisa-ayat-9/surat-al-

hasyr-ayat-18.html

13 Ai Nur Bayinah, Sepky Mardian, Sri Mulyati, Erina Maulidha,

Akutansi Asuransi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 17
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b. Hadits tentang bahu-membahu atau tolong

menolong

Vs 2l el et el Jo ag e B
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Artinya: “Diriwayatkan dari lbn Umar RA
bahwa Rasulullah SAW bersabda; seorang
muslim itu adalah saudara muslim lainnya. la
tidak boleh menzalimi dan menyusahkannya.
Barangsiapa yang mau memenuhi kebutuhan
saudaranya, maka Allah pun akan berkenan
memenuhi  kebutuhannya.  Siapa  yang
melapangkan satu kesusahan seorang Muslim,
maka Allah akan melapangkan satu kesulitan
di antara kesusahan-kesusahan di hari kiamat
nanti. Serta siapa yang menutup aib seorang
muslim, maka Allah akan menutup aibnya di
hari kiamat.”(HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Hadits tentang asuransi jiwa
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Artinya:  “Diriwayatkan  dari  Abu
Hurairah RA, dia berkata: Berselisih dua
orang wanita dari suku Huzail, kemudian
salah satu wanita tersebut melempar batu ke
wanita yang lain sehingga mengakibatkan
kematian wanita tersebut beserta janin yang
dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita
yang meninggal tersebut mengadukan
peristiwa tersebut kepada Nabi Muhammad
SAW., maka Rasulullah SAW., memutuskan
ganti rugi dari pembunuhan dari janin
tersebut d engan pembebasan seorang budak
laki-laki atau perempuan, dan memutuskan
ganti rugi kematian wanita tersebut dengan
uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh



33

‘agillah-nya (kerabat dari orang tua laki-
laki)” (H.R Bukhari)

3. Tujuan Asuransi Syariah

Seseorang yang ikut asuransi syariah pasti memiliki

tujuan tertentu, baik untuk mendapatkan perlindungan,

manfaat tabungan maupun manfaat-manfaat lain yang

diberikan perusahaan, adapun tujuan asuransi syariah

adalah:

Untuk memberikan perlindung Penegasan Allah

Terkait Pentingnya Mempersiapkan Kesejahteraan

Keluarga Dengan Baik

a. Untuk memberikan perlindungan atas risiko yang
ada terhadap peserta yang mengalami musibah,
baik itu kesalahan maupun kematian, yaitu dengan
memberikan klaim atau santunan terhadap peserta
ataupun ahli waris yang ditinggalkan.

b. Tujuan seseorang mengikuti asuransi syariah tidak
hanya mendapatkan perlindungan atas risiko yang

dialami tetapi peserta akan mendapatkan tabungan
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beserta keuntungan dan investasi yang dilakukan
perusahaan.
Dalam asuransi, kedua belah pihak memiliki hak dan
kewajiban yang harus dijalankan. Dalam fatwa DSN-
MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman
asuransi  syariah, baik tertanggung  maupun
penanggung memiliki hak dan kewajiban dalam
menjalankan usaha nya.**
4. Prinsip-prinsip Asuransi syariah
Asuransi kerugian dan asuransi jiwa syariah sama-sama
menerapkan prinsip tolong-menolong (ta 'awun). Prinsip
ini merupakan prinsip fondasi dasar dalam menegakkan
konsep asuransi syariah, sebagaimana firman Allah SWT
dalam surat al-Maidah: 2, az-Zukhruf: 32, dan al-Anfaal:
72. Selain prinsip ta’awun, asuransi kerugian juga

menerapkan beberapa prinsip berikut.

* Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir Yang tak
Terduga (Yogyakarta: ANDI,2016), h. 20.
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Berserah diri dan ikhtiar

Sebagaimana kita ketauhi, Allah memiliki dan
menguasai seluruh harta kekayaan. Allah berhak
penuh untuk memberikan rezeki kepada siapa saja
yang dikehendakinya. Dia yang telah menetapkan
seorang hamba menjadi kaya dan dia pula yang
memutuskan  seseorang  menjadi miskin,
sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah:
255 dan 248, al-Maidah: 120, dan Thaha: 6.

Saling bertanggung jawab

Seluruh peserta asuransi berjanji/bertekad saling
bertanggung jawab. Bagi setiap muslim, rasa
tanggung jawab merupakan kewajiban sesame
insan. Rasa tanggung jawab timbul atas dasar sifat
saling menyayangi, saling mencintai, saling
membantu, dan merasa mementingkan
kebersamaan demi mendapatkan kemakmuran
bersama untuk mewujudkan masyarakat yang

beriman, takwa, dan harmonis.
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Saling bekerja sama dan saling membantu
Saling bekerja sama dan bantu-membantu
merupakan salah satu keutamaan umat islam
sebagai aplikasi dari sifat takwa kepada Allah,
sebagaimana firman dalam surat al-Maidah: 2 dan
hadis Nabi Muhammad SAW.
Saling melindungi dari berbagai kesusahan
Peserta asuransi satu sama lain saling melindungi
dari kesusahan dan bencana karena keselamatan
serta keamanan merupakan kebutuhan pokok bagi
semua orang. Allah berfirman dalam surat Quraisy
mengenai pemberian janji keselamatan dari
ancaman kelaparan dan bencana. Kelaparan
merupakan  cerminan  kebutuhan  jasmani,
sedangkan rasa ketakutan merupakan cerminan
kebutuhan rohani.

Prinsip tadhamun islami menyatakan
bahwa yang kuat menjadi pelindung yang lemah,

orang kaya melindungi orang miskin. Permerintah



37

menjadi pelindung kesejahteraan dan keamanan
rakyatnya.

Namun, prinsip yang paling utama atau inti
yang merupakan fondasi baik dalam konsep
asuransi kerugian maupun asuransi jiwa adalah
prinsip tolong-menolong.™

5. Perbedaan Asuransi Syariah dengan konvensional

Setidaknya ada enam perbedaan mendasar antara asuransi

syariah dengan asuransi konvensional, yaitu:

1. Pada asuransi syariah ada dewan pengawas Syariah
yang bertugas mengawasi produk yang dipasarkan dan
pengelolaan investasi dana. Dewan ini tidak
ditemukan pada asuransi konvensional

2. Akad yang dilaksanakan pada asuransi syariah
berdasarkan tolong-menolong, sedangkan pada

asuransi konvensional berdasarkan jual beli.

> Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya
di Tengah Asuransi Konvensional, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2006, h. 83-86
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Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan bagi
hasil (mudharabah). Asuransi konvensional memakai
bunga sebagai landasan perhitungan investasi.
Kepemilikan dana pada asuransi syariah ada pada
peserta, perusahaan hanya sebagai pemegang amanah
untuk mengelola. Pada asuransi konvensional dana
yang terkumpul dari nasabah menjadi milik
perusahaan sehingga perusahaan bebas menentukan
alokasi investasi.

Dalam hal pembayaran klaim, pada asuransi syariah
diambil dari rekening tabarru’ (dana kebijakan)
seluruh peserta. Jadi sejak awal peserta sudah ikhlas
ada penyisihan dana yang akan dipakai untuk tolong-
menolong jika terjadi musibah. Lain halnya pada
asuransi konvensional pembayaran klaim diambil dari

rekening dana perusahaan.

. Pada asuransi syariah keuntungan dibagi antara

perusahaan dengan peserta sesuai prinsip bagi hasil

dengan proporsi yang telah ditentukan. Seluruh
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keuntungan pada asuransi konvensional menjadi milik

perusahaan.™

B. Kontribusi
1. Pengertian Kontribusi

Kontribusi berdasarkan PSAK 108 dan FAS No.
19, kontribusi adalah jumlah bruto yang menjadi
kewajiban peserta untuk mendapatkan bagian risiko
dan membayarkan fee (ujrah) untuk pengelola,
kontribusi adalah premi dalam istilah konvensional.
Jumlah dana yang dibayarkan diperuntunkkan bagi
pengelola risiko dan fee (ujrah) untuk pengelola
(perusahaan) sebagai kompensasi upaya pengelolaan
risiko. Bagian pengelolaan risiko atau disebut juga
dana tabarru’  (dana sosial) digunakan untuk
pembayaran klaim, pembayaran biaya reasuransi, dan

pembentukan penyisihan. Sementara bagian fee

' Ahmad Rodoni, Asuransi dan Pegadaian Syariah, (Jakarta:Mitra
Wacana Media, 2015), h. 44
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(ujran) akan diakui sebagai pendapatan oleh
perusahaan untuk mendanai aktivitas operasional.

Kontribusi secara sederhana dapat berupa dana
tabarru’ dan dana fee (ujrah). Berdasarkan PSAK 108
paragraf 14 disebutkan bahwa “kontribusi dari peserta
diakui sebagai bagian dari daba tabarru’ dalam dana
perserta.” Paragraf ini menjelaskan kalau kontribusi
atau premi bukanlah pendapatan atau milik pengelola
seperti dalam asuransi konvensional, akan tetapi
kontribusi adalah milik peserta secara kolektif yang
mana salah satu bagian/komponen utamanya adalah
dana tabarru’. Akumulasi dana tabarru’ milik peserta
kolektif tersebut juga dapat bertambah dari hasil
investasi dana tabarru’ yang dikelola pengelola
sebelum pembayaran klaim dan bertambah dari
akumulasi cadanngan surplus underwriting dan

tabarru’ diakhir periode.”’

' Ai Nur Bayinah, Sepky Mardian, Sri Mulyati, Erina Maulidha,

Akutansi Asuransi Syariah, h. 95
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Kontribusi asuransi adalah sejumlah dana yang
disetor tertanggung kepada penanggung, dimana jika
Kontribusi belum dibayar (lunas), maka penanggung
belum terikat dalam transaksi untuk membayar ganti
rugi kalau timbul risiko,pengelolaan dana dalam
asuransi syariah adalah seluruh kontribusi yang
dibayar peserta dimasukan kedalam rekening “derma”
yaitu rekenin g yang digunakan untuk membayar
klaim kepada peserta,besarnya nominal kontribusi
yang disetor bergantung pada jenis asuransi yang
dipilih.

Kemudian angsuran Kontribusi asuransi yang
disetorkan dimasukan kedalam “kumpulan dana
peserta” untuk di investasikan kepada proyek-proyek
atau pembiayaan yang sesuai dengan syariah.
Keuntungan yang diperoleh dari investasi itu akan
dimasukan kembali kedalam “Kumpulan Dana

Peserta”.
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Dalam asuransi syariah ( asuransi jiwa) setiap
kontribusi asuransi yang dibayar dimasukan didalam
dua rekening, yaitu rekening tabungan peserta dan
rekening derma/tabarru®. Rekening tabungan adalah
rekening tabungan peserta dan rekening derma atau
tabarru adalah kumpulan dana yang digunakan untuk
pertanggungan berakhir. Penyisihan Kontribusi yang
di setor peserta kepada rekening derma persentasinya
ditentukan sesuai dengan kelompok persera asuransi
dan jangka waktu pertanggungan.

Pembayaran kontribusi oleh peserta dapat
dilakukan secara bulanan, kwartalan, setengah tahun
atau tahunan,. Sedangkan besarnya nominal kontribusi
yang disetor disesuaikan kemampuannya, tetapi tidak
boleh kurang dari jumlah minimal yang di tetapkan
oleh perusahaan asuransi semua angsuran kontribusi
kemudian dimasukan kedalam “Kumpulan Dana
Peserta” wuntuk diinvestasikan berdasrkan syara;

keuntungan yang diperoleh dari investasi itu sebagian
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akan dimasukan kedalam rekening tabungan sebagi
hasil dari akad mudharabah dan musyarakah dan
sebagian lagi akan dimasukan kedalam rekening
derma secara propesional.

Mekanisme pengelolaan dana peserta (Kontribusi)
dalam asuransi syariah terbagi menjadi dua sistem,
yaitu sistem yang mengandung unsur tabungan dan
tidak mengandung unsur tabungan. Perbedaannya
terletak pada alokasi dana peserta, pada sistem yang
mengandung unsur tabungan dialokasikan ke rekening
tabungan dan sebagian lagi akan masuk ke rekening
khusus/kontribusi resiko.'®

2. Unsur kontribusi

Unsur kontribusi pada asuransi syariah terdiri dari
unsur tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa),
dan unsur tabarru’ saja (untuk asuransi kerugian dan
term insurance pada life). Unsur tabarru’ pada jiwa,

perhitungannya diambil dari tabel mortalitas (harapan

'® Ahmad Rodoni, Asuransi dan Pegadaian Syariah, h. 42-43
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hidup), yang besarnya tergantung usia dan masa
perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang
masa perjanjian, maka semakin besar pula nilai
tabarru’ nya. Besarnya kontribusi asuransi jiwa yang
pada asuransi syariah tabarru’ berada pada kisaran
0,75 sampai 12 persen. Sedangkan besarnya tabarru’
pada asuransi kerugian merujuk ke rate standard yang
dibuat oleh DAI (Dewan Asuransi Indonesia).
Beberapa pakar asuransi syariah seperti M.M
Billah mengatakan, “Al Musahamah” kontribusi
dalam perjanjian takaful (Asuransi Syariah) adalah
pertimbangan keuangan (al-’iwad) dari bagian peserta
yang merupakan  kewajiban yang muncul dari
perjanjian antara peserta dan pengelola. perjanjian
takaful (Asuransi Syariah) dalam kerja sama mutual,
pertimbangan dibutuhkan tidak hanya dari satu pihak
tapi kedua belah pihak. Sehingga, pengelola juga
secara bersamaan terikat dengan perjanjian tadi, baik

dalam hal ganti rugi maupun keuntungan. Konsep
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kerja sama mutual dengan akad musahamah ini sesuai
dengn firman Allah dalam surat al-Maa’idah ayat 2,
“tolong-menolonglah kamu dalam kebenaran dan
ketakwaan.”

Kontribusi dalam asuransi syariah disebut juga net
premium karena hanya terdiri dari mortalitas (harapan
hidup), dan di dalamnya tidak terdapat unsur loading
(komisi agen, biaya administrasi dan lain-lain). Juga
tidak mengandung unsur bunga sebagaimana pada
asuransi konvensional ™

3. Perbedaan antara kontribusi syariah dan kontribusi
konvensional
Penentuan besaran tarif premi pada asuransi
konvensional ditentukanoleh tiga faktor, yaitu:

» Tabel mortalitas

» Penerimaan bunga, dan

» Biaya-biaya Asuransi

¥ M. Syakir sula, Asuransi syariah, him. 311-312
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Sementara itu, dalam asuransi syariah penentuan tarif
di dasarkan pada tiga faktor, yaitu:

» Tabel mortalitas

» Asumsi bagi hasil (Mudharabah), dan

» Biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak

menzalimi peserta.

C. Produk

1. Pengertian Produk

Manusia memuaskan kebutuhan dan keinginan
dengan produk. Dimana produk adalah segala sesuatu
yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan,
dimiliki, digunakan atau konsumsi sehingga dapat
memuaskan keinginan dan kebutuhan. Istilah produk
mencakup barang fisik, jasa dan berbagai sarana lain yang
dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.

Dalam pemasaran definisi produk adalah segala
sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar dan dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Kepuasan konsumen

tidak hanya mengacu pada bentuk fisik produk, melainkan



47

satu paket kepuasan yang didapat dari pembelian produk
kepuasan tersebut merupakan akumulasi kepuasan fisik,
psikis, simbolis, dan pelayanan yang diberikan oleh
produsen.
Pengertian produk menurut Philip Kotler (2000:
394) adalah “sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar
untuk mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memenuhi
keinginan dan kebutuhan” %°
2. Strategi produk
Dalam dunia asuransi strategi produk yang dilakukan
adalah membangun suatu produk yaitu (Kasmir, 2004:
141-142):
a. Penentuan logo dan moto
Logo merupakan serangkaian ciri khas suatu
asuransi sedangkan moto merupakan serangkaian

kata-kata yang berisikan visi dan misi asuransi

dalam melayani masyarakat.

2% M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran strategik pada Asuransi
Syariah, (Bekasi: Gramata Publishing, 2015), h. 123
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b. Menciptakan merek

Karena jasa memiliki keanekaragaman, maka
setiap jasa harus memiliki nama, tujuannya agar
mudah dikenal dan diingat pembeli. Nama
merjpakan salah satu bentuk dari merek pengertian
merek sering diartikan sebagai nama, istilah,
symbol, desain, atau kombinasi dari semuanya.
Menciptakan kemasan

Kemasan merupakan pembungkus suatu produk.
Dalam dunia asuransi kemasan lebih diartikan
kepada pemberian pelayanan atau jasa kepada para
nasabah atau bentuk tawaran produk yang daoat
menarik perhatian para nasabah.

Keputusan label

Label merupakan sesuatu yang dilekatkan pada
produk yang ditawarkan dan merupakan bagian

dari kemasan®*

21 M. Nur Rianto Al Arif, Pemasaran strategik pada Asuransi
Syariah, h.127



3. Macam-macam produk asuransi

1. Takaful keluarga

a.

b.

C.

d.

Takaful berjangka waktu 10 s/d 20 tahun
Takaful pembiayaan
Takaful baesiswa

Takaful keluarga berkelompok

2. Takaful umum

Takaful kebakaran

Takaful kendaraan bermotor
Takaful kecelakaan

Takaful laut dan udara

Takaful rekayasa®

D. Pengertian Pertumbuhan Asset

49

Pertumbuhan aset adalah tingkat perubahan

(penurunan atau peningkatan) total aset yang dialami oleh

setiap perusahaan setiap tahunnya, yang memperlihatkan

kondisi

aset perusahaan terhadap seluruh kegiatan

22 Siti Maskanah, implementasi produk asuransi jiwa syariah terhadap
kesetabilan ekonomi keluarga, TSARWAH jurnal ekonomi dan bisnis islam,
Vol. 1, No. 2 (Juli-Desember 2016), h. 120
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operasionalnya dalam memperoleh laba atau keuntungan.
Setiap perusahaan berusaha mencapai pertumbuhan aset
yang tinggi setiap tahunnya, karena pertumbuhan
perusahaan memberikan gambaran  perkembangan
perusahaan yang terjadi. Pertumbuhan aset ini juga dapat
didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari aktiva
tetap.”

Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk
aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset
diharapkan semakin besar hasil operasional yang
dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan aset yang diikuti
peningkatan hasil operasi akan semakin menambah
kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan
meningkatnya kepercayaan pihak luar (investor) terhadap
perusahaan, maka proporsi hutang semakin lebih besar
dari pada modal sendiri. Hal ini didasarkan pada

keyakinan investor atas dana yang ditanamkan ke dalam

% Uni Utari. S, ”Pengaruh pertumbuhan aset terhadap profitabilitas

pada PT telekomunikasi Indonesia, jurnal manajemen keuangan, Vol. I, No. 3
(Januri-April 2019), h. 4
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perusahaan dijamin oleh besarnya aset yang dimiliki
perusahaan.

Asset merupakan sumber daya yang dikendalikan
oleh perusahaan untuk tujuan menghasilkan laba, aset
dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok lancar dan
tidak lancar, asset lancar (current assets) merupakan
sumber daya yang dapat segera dikonversi menjadi kas
selama siklus oprasi perusahaan, kelompok utama asset
lancar meliputi kas, serta kas, piutang, persediaan, dan
biaya dibayar di muka.

Asset jangka panjang (long-term asset) atau
asset tidak lancar (noncurrent assets) merupakan sumber
daya yang diharapkan dapat memberikan manfaat pada
perusahaan selama periode melebihi periode berjalan,
asset jangka panjang antara lain: tanah dan bangunan,
pabrik, peralatan, asset tak berwujud, investasi, dan beban
tangguhan.®*

Asset keuangan (financial assets) efek yang dapat

di perdagangkan dan investasi lain dalam asset nonoprasi,

2*K_R. Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarat:
Salemba Empat, 2017), h. 248.



asset keuangan biasanya dinilai sebesar nilai wajar (pasar)
dan diharapkan dapat memberikan imbal hasil yang sama
dengan biaya modal yang disesuaikan dengan risikonya.
Asset oprasi (oprasing assets) merupakan
sebagian dari asset perusahaan, asset oprasional
biasanya dinilai sebesar biaya perolehan dan
diharapkan dapat memberikan imbal hasil melebihi
rata-rata tertimbang biaya modal.
1. Pengantar asset lancar
Asset lancar (current asset) mencangkup kas dan asset
lain yang dapat dikonversi menjadi kas, biasanya
dalam siklus oprasi prusahaan.
» Kas dan setara kas
Kas (cash), merupakan asset yang paling
likuid, mencangkup mata uang yang tersedia
dan dana pada deposito. Setara kas (cash
equivalent)merupakan investasi  jangka
pendek yang sangan likuid yang (1) mudah
dikonversi menjadi kas dan (2) jatuh tempo
sangat pendek, sehingga memiliki resiko

minimal terkait perubahan harga akibat
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pergerakan suku bunga. Contoh dari setara kas
adalah surat utang Negara (treasury bills)
jangka pendek, commercial paper, dan
reksadana pasar uang.”

» Piutang
Piutang (receivables) merupakan jumlah yang
harus dibayarkan perusahaan yang timbul
akibat penjualan produk atau jasa, atau dari
uang muka (peminjaman uang) kepada
peusahaan lain. Piutang usaha mengacu pada
jumlah yang harus dibayarkan kepada
perusahaan yang timbul akibat penjualan
produk dan jasa. Wesel tagih mengacu pada
janji tertulis atas hutang yang harus
dibayarkan.  Salah satu  faktor yang
memengaruhi keaslian piutang adalah hak
pengembalian barang dagangan.

» Biaya dibayar di muka
Merupakan pembayaran dimuka untuk jasa

atau barang yang belum diterima, contohnya

K R. Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, h. 248-250.
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adalah pembayaran dimuka untuk sewa,
asuransi, utilitas, dan pajak property, biaya
dimuka biasanya dikelompokan kedalam asset
lancar Karena mencerminkan jasa Yyang
diberikan yang tidak akan memerlukan
penggunaan asset lancar.
2. Persediaan
Akuntasi dan penilaian persediaan
Persediaan (inventories) merupakan barang yang
dimiliki untuk dijual sebagai bagian dari oprasi bisnis
normal perusahaan, persediaan merupakan asset yang
dibutuhkan dan penting bagi perusahaan. Metode
penetapan biaya persediaan digunakan untuk
mengalokasikan beban pokok barang yang tersedia
untuk dijual (persediaan awal ditambah pembelian
neto) antara beban pokok penjualan (pengurangan laba)
atau persediaan akhir (asset lancar), oleh karena itu
penetapan biaya untuk persediaan mempengaruhi

pengukuran laba maupun asset.?

2K R. Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, h. 253-255.
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Persamaan persediaan (inventory equation) sangat

berguna untuk memahami arus persediaan.

Persediaan awal + pembelian neto — beban pokok

penjualan = persediaan akhir

3. Pengantar asset jangka panjang

Asset jangka panjang merupakan sumber daya
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan oprasi
(atau mengurangi biaya oprasi) selama lebih dari satu
priode, jenis asset jangka panjang yang paling umum
adalah asset tetap berwujud seperti tanah dan
bangunan, pabrik dan peralatan.

» Kapitalisasi ~ (capitalizasion)  merupakan
proses penangguhan biaya yang terjadi pada
priode berjalan, tetapi manfaatnya diharapkan
berlanjut sampai satu priode atau lebih di
masa depan. Asset jangka panjang dihasilkan
melalui proses kapitalisasi, kapitalisasi berarti
menempatkan asset pada laporan posisi
keuangan dibandingkan secara langsung
membebankan biayanya pada laporan laba

rugi.



» Alokasi
Alokasi merupakan pembebanan biaya asset
kebeban secara priodik selama masa manfaat
yang diharapkan (priode manfaat). Alokasi
biaya disebut penyusutan (depreciation)
ketika digunakan untuk asset takberwujud,
dan deplsi (depletion) ketika digunakan untuk
sumber daya alam.

» Penurunan nilai
Jika arus kas vyang diharapkan (tidak
didiskontokan) lebih kecil dari nilai tercatat
asset (biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan), nilai asset dianggap turun dan
diturunkan kenilai pasar wajarnya (jumlah
diskonto aruskas yang diharapkan). %’

» Dampak kapitalisasi terhadap laba
Kapitalisasi memiliki dua dampak terhadap
laba.  Pertama, Kkapitalisasi ~ menunda
pengakuan beban dalam laporan laba rugi.

Artinya, kapitalisasi menyebakan laba yang

’K.R. Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, h. 265-267.
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lebih tinggi pada akuisisi, tetapi menghasilkan

laba yang lebih rendah untuk priode

berikutnya jika dibandingkan pembebanan

biaya. Kedua, kapitalisasi menyebabkan

serangkaian laba yang lebih merata.
4. Asset tetap dan sumber daya alam

Property, pabrik, dan peralatan merupakan asset
berwujud tidak lancar yang digunakan dalam berbagai
proses manufaktur, penjualan, atau jasa untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas selama lebih
dari satu periode. Oleh karena itu asset-asset ini
memiliki masa manfaat yang diharapkan selama lebih
dari satu priode.
» Penyusutan

Prinsip dasar dalam penentuan laba adalah

bahwa penghasilan yang memperoleh manfaat

dari penggunaan jangka panjang harus

menanggung bagian proporsional dari biaya

asset tersebut. Penyusutan merupakan alokasi

biaya pabrik dan peralatan (tanah tidak

disusutkan) selama masa manfaatnya.
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» Tingkat penyusutan
Tingkat penyusatan bergantung pada dua
faktor : masa manfaat dan metode alokasi.
Masa manfaat asset sangat beragam, asumsi
terkait masa asset didasarkan pada kondisi
ekonomi, pemahaman teknis, pengalaman,
informasi mengenai fisik dan sifat produktif
asset.
Metode alokasi setelah masa asset ditentukan,
beban penyusutan priodik bergantung pada
metode alokasi. Penyusutan yang bervariasi
sangat tergantung pada metode yang dipilih.
5. Asset tak berwujud
Asset takberwujud (intangible asset) merupakan
hak, keistimewaan, dan manfaat dari kepemilikan atau
pengendalian. Dua  karakteristik umum  asset
takberwujud adalah ketidakpastian yang tinggi atas
manfaat masa depan dan tidak adanya keberadaan fisik.
Beberapa kategori asset tak berwujud

e Paten, hak cipta, nama dagang, dan merek dagang
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e Sewa, leaseholds, dan perbaikan gedung yang
disewa

e Hak eksplorasi dan biaya pengembangan sumber
daya alam

e Formula, proses, teknologi, dan desain khusus

e Lisensi, waralaba, keanggotaan, dan dafatar

pelanggan. %

E. Hubungan antar variabel

Kontribusi merupakan pembayaran sejumlah uang
yang dilakukan pihak tertanggung kepada penanggung
untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya
perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada
penanggung (transfer of risk). *’kontribusi sebagai salah
satu sumber pendanaan dan pendapatan perusahaan
asuransi syariah merupakan faktor yang penting untuk
menjaga eksistensi perusahaannya. Meskipun dalam
asuransi syariah proporsi kontribusi sebagai pendapatan

merupakan “minoritas” dan sebagai sumber pendanaan

2 K.R. Subramanyam, Analisis Laporan Keuangan, h. 268-269
2% Abdullah Amrin, Asuransi Syariah: Keberadaan dan Kelebihannya
di Tengah Asuransi Konvensional, h. 108



60

merupakan “mayoritas”. Hal ini berbeda dengan asuransi
konvensional yang menjadikan kontribusi sebagai salah
satu sumber pendapatan. Semakin besar kontribusi yang
diterima perusahaan asuransi, maka semakin besar pula
peluang keuntungan yang akan diperoleh perusahaan,
semakin besar keuntungan perusahaan maka semakin
tinggi tingkat pertumbuhan aset suatu perusahaan. Dalam
posisi kontribusi sebagai pendapatan asuransi syariah
maka semakin besar kontribusi yang diterima perusahaan
asuransi syariah, semakin tinggi pula pertumbuhan aset

perusahaan.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan maupun jawaban
sementara terhadap masalah yang akan diuji
kebenarannya, melalui penganalisaan data yang relevan
dengan masalah yang terjadi, kebenarannya akan
terungkap setelah penelitian. Adapun hipotesis yang
penulis ambil adalah:

HO = Kontribusi produk tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan aset

H1 = Kontribusi produk berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan aset.
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